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1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam
kehidupan manusia, tidak terkecuali untuk masyarakat Indonesia. Di
Indonesia sendiri penjelasan mengenai pendidikan sebagai sebuah hal
yang penting dapat ditemukan di dalam Pasal 31 ayat (1) Undang-
Undang Dasar 1945, yaitu: “Setiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan”. Dan di dalam UU No. 39 Tahun 1999 Tentang HAM
Pasal (12), yaitu: “Setiap orang berhak atas perlindungan bagi
pengembangan  pribadinya, untuk  memperoleh  pendidikan,
mencerdaskan dirinya, dan meningkatkan kualitas hidupnya agar
menjadi manusia yang beriman, bertagwa, bertanggung jawab,
berakhlak mulia, bahagia, dan sejahtera sesuai dengan hak asasi
manusia”.

Selain bunyi dari dua Undang-undang di atas yang menjelaskan
mengenai pentingnya pendidikan di Indonesia, menurut Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi di dalam diri
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
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Pendidikan merupakan transfer of knowledge, transfer of value,
transfer of culture, and transfer of religius yang diarahkan pada upaya
untuk memanusiakan manusia. Dalam upaya meningkatkan kualitas
suatu bangsa, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu melalui
peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan bagi
suatu bangsa, merupakan suatu hal yang sangat penting dan perlu
diprioritaskan. Kualitas pendidikan di suatu bangsa memiliki arti yang
sangat penting. Dengan kualitas pendidikan yang baik, suatu bangsa
dapat menghasilkan manusia-manusia dengan kualitas yang baik pula.
Terutama di zaman modern yang serba canggih ini, manusia dituntut
banyak agar dapat bertahan. Oleh karena itu, hanya manusia yang
berkualitas saja yang dapat bertahan hidup di zaman serba canggih ini
hingga ke masa depan.

Proses belajar mengajar atau kegiatan belajar mengajar merupakan
hal esensial atau hal penting dari sebuah proses yang disebut
pendidikan tersebut. Pendidikan harus diperlakukan dan dikelola secara
profesional agar tujuan pendidikan dapat dicapai dengan maksimal oleh
setiap lembaga pendidikan.. Jika lembaga pendidikan dikelola seadanya
maka akan ditinggalkan konsumen yang mana konsumen yang
dimaksud adalah masyarakat. Berkenaan dengan hal tersebut, maka
salah satu keberhasilan terselenggaranya kegiatan pendidikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya seperti kurikulum,
metode belajar mengajar, guru, serta sarana dan prasarana pendidikan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses belajar

mengajar atau kegiatan belajar mengajar terdiri dari faktor internal dan
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faktor eksternal. Salah satu faktor eksternalnya adalah sarana dan
prasarana. Keberadaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah
banyak membantu seluruh warga sekolah, mulai dari kepala sekolah
hingga ke siswa atau peserta didik, dan salah satu fungsinya yaitu
memudahkan terselenggaranya proses belajar mengajar atau kegiatan
belajar mengajar. Oleh karena itu, setiap sekolah sudah pasti
memerlukan keberadaan sarana dan prasarana yang akan berperan
sebagai salah satu aspek yang utamanya membantu menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar.

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memerlukan dukungan
sarana dan prasarana pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan
merupakan material pendidikan yang sangat penting. Banyak sekolah
memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap sehingga dapat
menunjang proses pendidikan di sekolah.

Di dalam dunia pendidikan, sarana dan prasarana yang digunakan
disebut dengan sarana prasarana pendidikan atau sarana prasarana
pembelajaran/belajar. Menurut Hartati Sukirman, dkk (TT: 60), sarana
belajar merupakan peralatan dan perlengkapan untuk pelaksanaan
proses belajar sesuai dengan kebutuhan pendidikan tertentu, sedangkan
prasarana merupakan suatu tempat atau ruangan bangunan untuk
melaksanakan proses belajar mengajar. Adanya sarana prasarana dalam
proses pembelajaran tersebut dapat membantu pendidik untuk
memberikan stimulus atau menyampaikan materi kepada peserta didik,
sehingga peserta didik dapat lebih mudah untuk menerima stimulus

atau rangsangan yang diberikan guru.
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Menurut BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan), setiap
satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Setiap satuan pendidikan juga wajib memiliki prasarana yang meliputi
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik,
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang
bengkel Kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan
jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, termpat
berekreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

Keberadaan sarana dan prasarana di sekolah, khususnya di Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) hadir atas dasar
pertimbangan kegunaan dari sarana dan prasarana pendidikan, sehingga
menghasilkan aturan yang menjadi syarat keberadaan sarana prasarana
di Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) tersebut.
Aturan  tersebut dibuat oleh  pemerintah  pusat dengan
mempertimbangkan kebutuhan tiap-tiap tingkatan sekolah atau
pendidikan dan ditetapkan sebagai standar yang sudah seharusnya
dipatuhi atau dipenuhi oleh sekolah-sekolah yang berada di bawah
aturan pemerintah.

Bentuk standar sarana dan prasarana pendidikan yang menjadi
pedoman sarana dan prasarana di Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah (SMA/MA) adalah standar yang dikeluarkan oleh Menteri
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Pendidikan Nasional yaitu Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan
Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA).

Tetapi pada kenyataannya, walaupun telah dibuat standar sarana
dan prasarana yang seharusnya dipatuhi dan dipenuhi oleh setiap
sekolah, masih ada sekolah yang terkendala dalam memenuhi sarana
dan prasarana pendidikan yang kemudian berdampak kepada kualitas
sekolah itu sendiri. Banyak alasan yang menjadi kendala dalam
pemenuhan standar sarana dan prasarana pendidikan di suatu sekolah,
salah satunya seperti kurangnya pendanaan yang dapat mempengaruhi
pemenuhan standar sarana dan prasarana pendidikan sehingga

berpengaruh juga terhadap kualitas sekolah tersebut.
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Tabel 1.1
Gambaran Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 3 Subang
No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Ruang Kelas 30
: 10
2. Ruang Laboratorium
3. Ruang Perpustakaan 1
Jumlah Total 41

Sumber: Data Pokok Pendidikan Dasar

SMA Negeri 3 Subang
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Tabel 1.2
Data Sanitasi di SMA Negeri 3 Subang
No. Nama Variabel Uraian
1. | Kecukupan air Cukup
2. Sekolah memproses air sendiri Tidak
Tidak
8. Air minum untuk siswa disediakan
4 Mayoritas membawa air Tidak
minum
5. | Jumlah toilet berkebutuhan 0
khusus
6. Sumber air sanitasi Pompa
. Ketersediaan air di lingkungan Ya
" | sekolah
Leher angsa
8. Tipe jamban (toilet
duduk/jongkok)
o Apakah sabun dan air mengalir Ya
" | pada tempat cuci tangan
10. | Jamban dapat digunakan 24
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11. | Jamban tidak dapat digunakan

Sumber: Data Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah
SMA Negeri 3 Subang

Dari data di atas, dan dari pengamatan dan wawancara yang telah
dilakukan dengan Ibu Nani Nuryani selaku Kepala Sekolah Bidang
Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 3 Subang, SMA Negeri 3 Subang
masih mempunyai kendala dalam pemenuhan sarana dan prasarana
pendidikan untuk mendukung proses belajar mengajar. Dengan
kurangnya sarana dan prasarana pendidikan yang tersedia, diperkirakan
dapat menghambat terwujudnya proses pendidikan dan tercapainya
tujuan pendidikan yang maksimal. Hal ini salah satunya dapat dilihat
dari keberadaan beberapa laboratorium yang alat-alat atau
kelengkapannya yang kurang memadai. Memadai yang dimaksud yaitu
bahwa sarana dan prasarana yang ada masih kurang cukup untuk
digunakan dan dimanfaatkan di dalam kegiatan sehari-hari di sekolah
khususnya dalam kegiatan belajar mengajar.

Dengan latar belakang inilah peneliti ingin mengevaluasi
manajemen sarana dan prasarana pendidikan yang dilaksanakan oleh
seluruh warga sekolah dengan judul “Studi Evaluatif Manajemen
Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMA Negeri 3 Subang
Berdasarkan Metode Evaluasi Kirkpatrick”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang diambil, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pendidikan di SMA
Negeri 3 Subang?

Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan di
SMA Negeri 3 Subang?

Bagaimana manajemen sarana dan prasarana pendidikan

dievaluasi menggunakan metode evaluasi Kirkpatrick?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

131

132

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh

gambaran yang jelas dan hasil evaluasi manajemen sarana dan

prasarana pendidikan di SMA Negeri 3 Subang.

Tujuan Khusus

Secara khusus, tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a)

b)

Untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana pendidikan di
SMA Negeri 3 Subang.

Untuk mengetahui pemanfaatan sarana dan prasarana
pendidikan di SMA Negeri 3 Subang.

Untuk mengevaluasi manajemen sarana prasarana pendidikan
di SMA Negeri 3 Subang menggunakan metode evaluasi
Kirkpatrick.
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1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Secara Teoritis

Secara  teoritis  penelitian  ini  diharapkan  dapat
mengembangkan pengetahuan serta wawasan keilmuan bagi ilmu
pendidikan Admninistrasi Pendidikan yaitu mengenai manajemen
sarana dan prasarana pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi pada penelitian selanjutnya
khususnya yang berkaitan dengan sarana prasarana di Sekolah
Menengah Atas Negeri.

Secara Praktis

Bagi Sekolah

Sekolah  dapat mengetahui  hasil  evaluasi
manajemen sarana dan prasarana sehingga dapat menjadi
bahan referensi meningkatkan sarana dan prasarana di
sekolah terkait.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan
penelitian mengenai manajemen sarana dan prasarana
pendidikan, khususnya di Sekolah Menengah Atas
Negeri. Dengan demikian, diharapkan dapat memberi

gambaran untuk penelitian selanjutnya.
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1.5 Struktur Organisasi SKkripsi

Berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Pendidikan Indonesia
Nomor 7867/UN40/HK/2019 tentang Pedoman Penulisan Karya limiah

Universitas Pendidikan Indonesia Tahun 2019, secara sistematis umum

skripsi ini terdiri atas judul penelitian, halaman pengesahan, halaman

pernyataan tentang keaslian skripsi, halaman ucapan terima kasih,

abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, lima bab

inti, serta daftar pustaka. Berikut ini merupakan penjelasan ringkas

pada lima bab inti yang terdapat pada skripsi:

BAB |

BAB 11

Pendahuluan di dalam skripsi yang berisi uraian
mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat/signifikansi

penelitian, dan struktur organisasi skripsi.

Kajian pustaka memberikan konteks vyang jelas
terhadap topik atau permasalahan yang diangkat dalam
penelitian yang berisikan konsep-konsep dan teori-teori
yang menjadi landasan dilakukannya penelitian, juga
penelitian terdahulu yang relevan, dan kerangka

berpikir.
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BAB IIl : Metode Penelitian berisi penjabaran yang rinci
mengenai metode penelitian yang berisikan desain
penelitian,  partisipan, lokasi, populasi, sampel
penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian,

dan analisis data.

BAB IV : Temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan
analisis data sesuai dengan urutan rumusan
permasalahan penelitian, dan pembahasan temuan
penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang

telah dirumuskan sebelumnya.

BAB V . Kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi, yang
menyajikan penafsiran dan pemaknaan terhadap hasil
analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal
penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian

tersebut.

Nurul Mustofa, 2020

STUDI EVALUATIF MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN DI
SMA NEGERI 3 SUBANG BERDASARKAN METODE EVALUASI KIRKPATRICK
Universitas Pendidikan Indonesia ' repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



